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PERTUMBUHAN BELAHAN EKSPLAN EMBRIO ZIGOTIK KELAPA 
KOPYOR (Cocos nucifera L.) PADA MEDIA KULTUR DENGAN 




 Kultur embrio kelapa kopyor hanya menghasilkan satu planlet per embrio 
sigotik. Pembelahan embrio secara longitudinal akan meningkatkan eksplan 
menjadi dua kali. Belahan eksplan embrio diambil dari embrio segar yang 
diisolasi dari buah yang berasal dari Pati, Jawa Tengah. Embrio berkecambah 
dengan plumula dan radikel setelah dikultur selama satu bulan. Penelitian 
dilakukan dengan 2 set percobaan yaitu 1.Peranan ZPT BAP + IAA dan Air 
Kelapa pada pertumbuhan planlet kelapa kopyor asal kultur embrio yang tidak 
dibelah dan 2. Peranan ZPT BAP + 2,4-D dan Air Kelapa pada pertumbuhan 
planlet kelapa kopyor asal kultur embrio yang dibelah. Dari 2 set percobaan, 
kedua macam eksplan tumbuh menjadi planlet lengkap, tunas, atau akar saja. ZPT 
BAP + 2,4-D dan Air Kelapa memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan 
planlet asal embrio berkecambah yang dibelah. Perlakuan air kelapa 150 ml/l 
meningkatkan pertumbuhan planlet asal embrio berkecambah yang dibelah 
dengan perolehan persentase 65,63%. Air kelapa 150 ml/l dapat menurunkan 
persentase planlet browning, stagnasi dan mati atau dapat meningkatkan daya 
bertahan hidup planlet asal embrio yang dibelah. 
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A. Latar Belakang  
Di Indonesia, kelapa kopyor (Cocos nucifera L.) merupakan komoditi 
andalan yang bernilai ekonomi tinggi dan dicirikan dengan daging buah yang 
bertekstur remah serta rasa yang gurih pada buah yang muda. Kelapa kopyor tidak 
dapat diperbanyak secara konvensional melalui biji. Hal ini disebabkan daging 
buahnya yang remah dan tidak melekat lagi pada tempatnya sehingga daging buah 
yang berfungsi sebagai cadangan makanan tidak dapat digunakan oleh embrio 
untuk berkecambah. Buah kopyor ini diduga berasal dari tanaman kelapa yang 
mengalami mutasi genetik secara alamiah (Mashud dan Manaroinsong, 2007). 
Peluang terjadinya mutasi alamiah secara umum sangat rendah yaitu 
sebesar 10-5 sampai 10-6 per generasi. Hal ini berarti bahwa hanya ada 1 (satu) di 
antara 100.000 sampai 1.000.000 peluang terjadinya mutasi alamiah di alam 
(Maskromo dan Novarianto, 2007). Disamping itu, kelapa kopyor mutasi tersebut 
bersifat heterozigot sehingga dalam satu tandan terdapat buah yang kopyor dan 
buah yang normal. Presentase kelapa berbuah kopyor yang diperoleh dari pohon 
yang bersifat heterozigot sekitar 1-2 % atau 1-2 buah kelapa berbuah kopyor 
dalam satu pohon.  
Adanya kondisi tersebut menyebabkan pengembangan produksi buah 
kopyor sangat lambat dan terbatas. Dibutuhkan suatu upaya untuk meningkatkan 
produksi kelapa berbuah kopyor dengan cara meningkatkan persentase kelapa 
berbuah kopyor per pohon dari 1-2% menjadi lebih tinggi atau bahkan 100% 
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sehingga satu pohon dapat menghasilkan 100% buah kopyor. Salah satu alternatif 
metode untuk meningkatkan persentase buah kopyor perpohon adalah dengan 
menyelamatkan embrio kelapa kopyor dan menanamnya dalam media agar secara 
aseptik yang disebut teknik kultur embrio (Sukendah, 2009). 
Teknik kultur embrio kelapa kopyor telah lama dilakukan oleh para 
peneliti, meskipun demikian perbanyakan kelapa berbuah kopyor melalui kultur 
embrio masih mengalami kendala dalam produksi planlet sebagai bibit. Efisiensi 
teknik kultur embrio perolehan bibit kelapa kopyor masih rendah yaitu kurang 
dari 30% (Mashud, 1999). Diperlukan adanya suatu upaya untuk meningkatkan 
jumlah planlet melalui perbaikan-perbaikan proses kultur embrio. Sukendah 
(2009) telah mengembangkan metode untuk perbaikan kultur embrio dengan 
metode pembelahan embrio zigotik pada meristem apikal. Teknik pembelahan ini 
didasari bahwa eksplan embrio yang dibelah berpotensi untuk berkembang dan 
dapat ditingkatkan menjadi dua kali sehingga diperoleh dua planlet. Meskipun 
demikian teknik pembelahan embrio masih mengalami kendala dalam 
pertumbuhan. Hal ini disebabkan karena dengan teknik pembelahan, embrio 
mengalami pertumbuhan yang abnormal (browning, stagnasi, dan mati). 
Dengan adanya permasalahan tersebut diatas, maka perlu dicari alternatif 
lain untuk menunjang dan meningkatkan daya bertahan hidup embrio kelapa 
kopyor yang abnormal pertumbuhannya akibat pembelahan. Solusi untuk 
mengatasi hal tersebut adalah dengan pemberian zat pengatur tumbuh (ZPT) dan 
bahan aditif air kelapa dengan konsentrasi yang potensial untuk pertumbuhan 
belahan eksplan embrio kelapa kopyor.  
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Pertumbuhan dan morfogenesis tanaman dalam kultur in vitro 
dikendalikan oleh keseimbangan dan interaksi antara zat pengatur tumbuh yang 
diberikan kedalam media (hormon eksogen) dan hormon endogen.  Interaksi dan 
perimbangan dalam ZPT yang diberikan dalam media dan yang diproduksi oleh 
tanaman secara endogen menentukan arah  pertumbuhan suatu kultur. Zat 
pengatur tumbuh dibagi menjadi beberapa golongan yaitu auksin, sitokinin, 
giberelin dan inhibitor.  
Zat pengatur tumbuh yang sering digunakan dalam kultur in vitro adalah 
dari golongan auksin dan sitokinin serta giberelin. Auksin merupakan salah satu 
golongan fitihormon, baik yang alamiah maupun yang sintetik, berperan dalam 
menginduksi pemanjangan sel dan pembelahan sel. Golongan persenyawaan ini juga 
mempengaruhi dominansi apikal, penghambatan pucuk aksilar dan adventif, serta 
inisiasi pengakaran (Wattimena et al., 1992). Sitokinin merupakan turunan adenin, 
berperan dalam mendorong pembelahan sel atau jaringan yang dipergunakan sebagai 
eksplan dan merangsang perbanyakan pucuk-pucuk tunas.  
Keseimbangan konsentrasi auksin dan sitokinin dapat memacu 
pertumbuhan tunas dan akar. Induksi tunas dan akar lateral dari belahan eksplan 
embrio zigotik kelapa kopyor selain membutuhkan 6-Benzyl-Aminopurine (BAP), 
juga membutuhkan 2,4-Dichlorophenoxy Acetic Acid (2,4-D) (Sukendah, 2009). 
Mehta (2000) juga melaporkan bahwa pada tanaman bambu, tunas-tunas adventif 
diinduksi oleh pemberian BAP yang dikombinasikan dengan Nephtaleine Acetic 
Acid (NAA). 
Keberhasilan kultur embrio kelapa kopyor juga dipengaruhi oleh faktor lain 
yaitu dengan menambahkan bahan aditif sebagai sumber hormon, vitamin, 
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protein, karbohidrat dan mineral ke dalam media kultur yaitu media Y3 
(Eeuwens). Penggunaan bahan aditif diharapkan dapat melengkapi dan 
meningkatkan ketersediaan nutrisi yang terkandung dan memperbaiki  
pertumbuhan embrio kelapa kopyor selama dalam masa kultur.  
Air kelapa merupakan salah satu bahan aditif yang umumnya digunakan 
dalam kegiatan kultur jaringan. Pemberian air kelapa dimaksudkan untuk 
mendorong induksi tunas adventif, karena penambahan air kelapa dapat 
meningkatkan pembelahan sel (Steward, 1958; Priyono dan Danimihardja, 1991) 
dan mendorong pembentukan organ yang dapat meningkatkan peranan 
fitohormon dalam proses embriogenesis somatik maupun organogenesis.  
Berdasarkan hasil penelitian Rachmat (2002) bahan aditif yang cocok untuk 
ditambahkan ke dalam media kultur adalah air kelapa. Sukendah (2009)  
melaporkan embrio kelapa kopyor yang dikulturkan pada media dengan air kelapa 
150 ml/l lebih cepat berkecambah, yaitu kurang dari satu bulan (29 hari) dan nyata 
berbeda dengan media tanpa bahan aditif. Penggunaan jenis air kelapa pada media 
kultur berpengaruh terhadap pertumbuhan embrio kelapa kopyor. Penggunaan 
jenis air kelapa normal memiliki vigor tanaman yang lebih baik dibandingkan 
dengan air kelapa kopyor. Planlet yang dihasilkan lebih panjang, memiliki daun 
yang lebih banyak dan lebar serta daun nampak lebih hijau sehingga kondisi 
tersebut memungkinkan untuk diaklimatisasi daripada planlet yang dihasilkan 
dengan penggunaan air kelapa kopyor (Kumalasari, 2004). 
Oleh sebab itu, penelitian ini difokuskan pada embrio kelapa kopyor sebagai 
satu-satunya sumber eksplan, dimana diperbanyak dengan cara teknik pembelahan 
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embrio zigotik sehingga dapat diperoleh jumlah bibit kelapa kopyor dua kali lebih 
banyak dan dengan penambahan berbagai konsentrasi zat pengatur tumbuh dan 
bahan aditif air kelapa normal pada media tumbuh dengan maksud untuk 
meningkatkan daya bertahan hidup embrio zigotik kelapa kopyor yang dibelah.  
 
B. Tujuan  
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan pertumbuhan planlet 
kelapa kopyor yang berasal dari belahan eksplan embrio zigotik dengan 
menambahkan berbagai kombinasi zat pengatur tumbuh dan bahan aditif air 
kelapa yang potensial. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut diatas, masalah yang timbul antara lain : 
1. Apakah ada perbedaan pengaruh antara zat pengatur tumbuh dan bahan 
aditif air kelapa dalam pertumbuhan planlet asal embrio utuh dan embrio 
yang dibelah? 
2. Bagaimana respon pertumbuhan planlet asal embrio yang dibelah pada 
berbagai  media yang mengandung zat pengatur tumbuh sitokinin; 
kombinasi sitokinin dengan auksin; dan kombinasi sitokinin, auksin, bahan 
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